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Abstract

This research examines in depth the ability of prospective elementary school teachers to use technology.
And how to use technology in learning in elementary schools. Because in this millennium era, teachers
and prospective teachers are required to be able to respond quickly to current developments so they are
not left behind. Prospective teachers must understand and master technological literacy. This type of
research is qualitative research with a qualitative descriptive design that captures the perspectives of
prospective teachers on technological literacy skills in learning. This study involved PGSD students in
Cirebon as research respondents. This research addresses the role of students' or prospective teacher's
technological literacy skills in using technology which is important in educational development. The data
collection instrument used a questionnaire on technological literacy of elementary school teacher
candidates. The results showed that some elementary school teacher candidates had the ability to use
technology. They know the needs and goals of using technology, actual conditions and ideal conditions,
how to use technology, basic skills in using the internet, the ability to find and obtain information, the
ability to use information effectively. Technology can facilitate the learning process and also students
can add to their knowledge and explore more and not just focus on one source. If a teacher is able to use
technology, the quality of education in Indonesia will be better
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji secara mendalam tentang bagaimana kemampuan calon guru sekolah dasar dalam
menggunakan teknologi serta bagaimana cara memanfaatkan teknologi pada pembelajaran di sekolah
dasar. Era revolusi 4.0 saat ini guru dan calon guru diharuskan bisa merespon dengan cepat tentang
perkembangan zaman agar tidak tertinggal serta calon guru harus paham dan menguasai literasi
teknologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif yang
menjaring perspektif calon guru terhadap kemampuan literasi teknologi dalam pembelajaran, serta
penelitian ini melibatkan mahasiswa PGSD di kota Cirebon sebagai responden penelitian. Penelitian ini
ditujukkan kepada peran keterampilan literasi teknologi mahasiswa atau calon guru untuk menggunakan
teknologi yang penting dalam pengembangan pendidikan. Instrumen pengumpul data menggunakan
angket kemampuan literasi teknologi calon guru sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan sebagian
mahasiswa calon guru sekolah dasar memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi. Mereka
mengetahui kebutuhan dan tujuan memanfaatkan teknologi, kondisi sebenarnya dan kondisi ideal, cara
memanfaatkan teknologi, kemampuan dasar menggunakan internet, kemampuan menemukan dan
memperoleh informasi, kemampuan menggunakan informasi secara efektif. Teknologi dapat
memudahkan dalam proses pembelajaran dan juga siswa/mahasiswa dapat menambah ilmu mereka
menggali lebih banyak lagi dan tidak hanya berfokus terhadap satu sumber saja. Apabila seorang
pengajar mampu menggunakan teknologi, maka kualitas dalam pendidikan di Indonesia akan menjadi
lebih baik

Kata Kunci: Calon guru, Literasi, Teknologi.

1. Pendahuluan

Satu tulisan di internet bahwa “Pendidikan merupakan alat untuk mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia, pendidikan yang berkualitas akan mencerminkan masyarakat
yang maju, damai dan mengarah pada sifat-sifat yang konstruktif. Pendidikan juga menjadi roda
penggerak sehingga kebudayaan dan kebiasaan dari setiap zaman menjadi berubah mengikuti
perubahan yang diperoleh dari pendidikan itu sendiri. Maka ketika ingin mencapai kehidupan yang
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lebih baik tentunya pendidikanlah yang merupakan jawabannya, karena dari pendidikan melahirkan
hal-hal yang kreatif, inovatif, dalam menapaki setiap perkembangan zaman”. Ngalimun dan Haris
Fadillah (2013:46) mendefinisikan kreatifitas melalui literasi digital adalah kemampuan menciptakan
sesuatu dari karya-karya yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu karya yang baru atau kombinasi
karya-karya yang telah ada sebelumnya. Performen suatu bangsa terhadap dunia akan dilihat dari
perkembangan atau kualitas sumber daya manusianya, sehingga peranan pendidikan akan disoroti
secara signifikan terutama pelaksanaan proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dody Truna
(2013:133) menyatakan bahwa untuk menghasilkan kualitas pendidikan yang baik, profesionalisme
pendidik harus lebih ditingkatkan sesuai dengan bidang keahlian. (Pohan & Suparman, 2020)

Pendidikan senantiasa akan memperbaiki segala kelemahannya sehingga pendidikan dasar akan
mengembangkan kurikulum yang berbasis pada logika, bahasa dan kreativitas, maka melalui literasi
digital akan diarahkan pada kemampuan menguasai teknologi informasi, mengajarkan berpikir logis,
sistematis dan menciptakan ide inovasi. Dari penilaian Programme for International Student
Assessment (PISA) yang mengobservasi tingkat sekolah dasar dalam hal kemampuan berinteraksi dan
berargumentasi Indonesia menempati urutan ke 62 dari 70 negara, titik kelemahannya ada pada
matematika dan membaca/bahasa indonesia (tercantum pada koran Kompas 12 Januari 2019), sehingga
pada era revolusi industri 4.0 faktor guru Sekolah Dasar (SD) sangat berperan dalam penguasaan
teknologi informasi, secara spesifik kemampuan manajemen dan kemampuan mengelola terhadap para
peserta didik yang berbeda latar belakangnya terutama kemampuan berbahasa dan membaca dapat
meningkatkan pengetahuan tentang leterasi digital. (Pohan & Suparman, 2020)

Era Revolusi Industri 4.0 merupakan era yang dihadapi oleh Indonesia saat ini. Era dimana kehidupan
manusia selalu berhubungan dengan teknologi dan informasi. Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi (Menristekdikti) Mohamad Nasir (2018) menjelaskan, berdasarkan evaluasi awal tentang
kesiapan negara dalam menghadapi revolusi industri 4.0 Indonesia diperkirakan sebagai negara dengan
potensi tinggi. Dari hal tersebut, dapat dikatakan bahwa Indonesia harus siap menghadapi revolusi
industri 4.0. Revolusi digital dan era disrupsi teknologi adalah istilah lain dari industri 4.0. Disebut
revolusi digital karena terjadinya proliferasi komputer dan otomatisasi pencatatan di semua bidang.
Industri 4.0 dikatakan era disrupsi teknologi karena otomatisasi dan konektivitas di sebuah bidang akan
membuat pergerakan dunia industri dan persaingan kerja menjadi tidak linear. Salah satu karakteristik
unik dari industri 4.0 adalah pengaplikasian kecerdasan buatan atau artificial intelligence
(Tjandrawinata, 2016). Salah satu bentuk pengaplikasian tersebut adalah penggunaan robot untuk
menggantikan tenaga manusia sehingga lebih murah, efektif, dan efisien. Kemajuan teknologi
memungkinkan terjadinya otomatisasi hampir di semua bidang (Tjandrawinata, 2016). Hal ini
berdampak pada generasi selanjutnya yang mana perlu mengembangkan dirinya agar mampu bertahan
di era revolusi industri 4.0. Tantangan dan peluang era 4.0 harus digunakan oleh satuan pendidikan
untuk mulai menyesuaikan dengan berbagai perubahan, agar siap melayani para peserta didik yang
berasal dari generasi milenial dari sisi pedagogi, digital skills, literasi dasar, literasi teknologi, literasi
manusia, penguatan pendidikan karakter dan kecakapan hidup. (Astini, 2020)

Pada zaman modern seperti sekarang pada ini, ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) berkembang
pesat, sehingga sangat berpengaruh terhadap semua lapisan masyarakat dalam berbagai aspek
kehidupan. Hampir semua peralatan yang digunakan dalam kehidupan tidak manual lagi, melainkan
sudah digital. Oleh karena itu era revolusi industry sering disebut juga sebagai abad 21 atau abad digital.
IPTEK yang berkembang saat ini memberikan manfaat besar bagi kehidupan manusia, karena dapat
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu sehingga seolah-olah tidak ada penghalang antara satu tempat
dengan tempat lainnya. Akibatnya seseorang pada satu tempat tertentu (misalnya di Indonesia) dapat
mengetahui berbagai peristiwa yang terjadi di tempat lainnya (misalnya di Amerika) baik secara
langsung maupun melalui rekaman. Kemajuan IPTEK juga dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan
untuk berbagai keperluan seperti transportasi online, jual beli online, chating, dan sebagainya. Bukan
hanya itu, dalam dunia pendidikan juga para pengajar dan pembelajar dapat memanfaaatkannya pada
proses pembelajaran, dimana pembelajaran yang dilakukan tidak harus selalu tatap muka tapi dapat
dilakukan secara online. Kemajuan IPTEK juga dapat dimanfaatkan untuk mencari berbagai sumber
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belajar, untuk melakukan evaluasi, serta untuk keperluan lainnya. Dengan kata lain, kemajuan IPTEK
benar-benar memberikan energi postif pada berbagai asfek kehidupan manusia. (Sujana & Rachmatin,
2019).

Terakit dengan pendidikan abad 21, mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) merupakan
salah satu komponen yang berhubungan dengan literasi tersebut. Mahasiswa PGSD setelah lulus
nantinya akan bertugas sebagai guru di sekolah dasar (SD). Tentu saja mereka harus dibekali dengan
dengan berbagai literasi, salah satunya literasi digital. Literasi tersebut bukan hanya untuk keperluan
mereka selama mengikuti perkuliahan, tetapi untuk diaplikasikan pada saat mereka bertugas di
lapangan. Keadaan ini sangat penting mengingat siswa SD merupakan fondasi utama dalam
memperoleh pengetahuan secara formal, sehingga baik buruknya pengetahuan yang mereka miliki akan
sangat berpengaruh pada kemampuan mereka dalam kehidupan sehari-hari serta pada saat melanjutkan
studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh karena itu mahasiswa PGSD harus memiliki literasi
digital yang baik. Literasi digital yang sangat penting untuk dikuasai oleh mahasiwa secara umum dan
mahasiswa PGSD secara khusus antara lain literasi informasi (information literacy), literasi media
(media literacy), serta literasi tekhnologi informasi komunikasi (Information and communication
technology; ICT literacy). (Sujana & Rachmatin, 2019).

2. Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif yang menjaring
perspektif calon guru terhadap kemampuan literasi teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini
melibatkan mahasiswa PGSD di kota Cirebon pada tahun 2022 sebagai responden penelitian yang
dipilih secara random sejumlah 50 mahasiswa. Penelitian ini ditunjukkan kepada peran keterampilan
literasi teknologi mahasiswa atau calon guru untuk menggunakan teknologi yang penting dalam
pengembangan pendidikan. Instrumen pengumpul data menggunakan angket kemampuan literasi
teknologi calon guru sekolah dasar. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden dibagi ke
dalam 5 kategori, yaitu kebutuhan dan tujuan memanfaatkan teknologi, kondisi sebenarnya dan kondisi
ideal, cara memanfaatkan teknologi, kemampuan dasar menggunakan internet, dan kemampuan
menemukan dan memperoleh informasi. Adapun jawaban pilihan untuk kedua komponen terakhir yaitu:
Ya dan Tidak.

3. Hasil dan Diskusi

Hasil analisis terhadap data yang dikumpulkan melalui angket terbuka memberikan gambaran yang
jelas terhadap sudut pandang partisipan terhadap literasi teknologi yang perlu digiatkan untuk
mendukung pembelajaran khususnya bagi calon pendidik sekolah dasar yang harus senantiasa siap sedia
membekali dirinya dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan salah satunya dalam memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada responden dibagi ke
dalam 5 kategori, yaitu kebutuhan dan tujuan memanfaatkan teknologi, kondisi sebenarnya dan kondisi
ideal, cara memanfaatkan teknologi, kemampuan dasar menggunakan internet, dan kemampuan
menemukan dan memperoleh informasi. Hasil data dari angket terbuka ini diperoleh dari 50 responden
mahasiswa PGSD yang ada di kota Cirebon.

Kategori yang pertama kebutuhan dan tujuan memanfaatkan teknologi, rata-rata calon guru berpendapat
bahwa menggunakan teknologi dalam pembelajaran itu akan mempermudah dalam melakukan kegiatan
belajar mengajarnya dan dapat mengerjakan segala sesuatunya menjadi lebih cepat, mudah, efisien,
pembelajaran lebih menarik dan tidak monoton. Selain itu juga pada zaman sekarang tidak kita pungkiri
dengan pesatnya teknologi juga berarti dalam pembelajaran seperti halnya digunakan sebagai media
pembelajaran berbasis teknologi. Sebagian besar responden menjawab teknologi yang dibutuhkan
untuk mendukung proses pembelajaran di kelas yaitu hp, laptop, infokus. Keterampilan yang
dibutuhkan dalam memanfaatkan teknologi yaitu mengerti dasar-dasar mengoprasikan gadget, terampil
mengetik di laptop maupun komputer, terampil membuat materi pelajaran. Untuk target yang ingin
dicapai dengan teknologi, responden menginginkan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
pembelajaran menjadi lebih maju, membuat media pembelajaran digital yang menarik, memudahkan
kita dalam proses pembelajaran, dan critical thinking.



C O L LAS E Journal of Elementary Education E-ISSN: 2614-4093
Volume 07 Number 01, January 2024 P-ISSN: 2614-4085

Creative of Learning Students Elementary Education

Kategori yang ke kedua yaitu kondisi sebenarnya dan kondisi ideal. Hambatan dalam menggunakan
teknologi dalam pembelajaran menurut responden yaitu pada era teknologi ini yang paling mudah untuk
kita miliki adalah sebuah smartphone dan bagi siswa yang latar belakangnya kurang mampu itu cukup
kesulitan untuk mengikuti pembelajaran berbasis teknologi yang tidak memiliki sebuah smartphone,
tidak semua orang memiliki pengalaman dengan menggunakan gadget. Dan kadang koneksi internet
yang kurang bagus/tidak mendukung. Namun smartphone tanpa koneksi yang bagus akan tidak berguna
dalam pembelajaran. Maka dari itu sebagaian dari jawaban responden, bahwa kemajuan teknologi ini
sangatlah kita butuhkan dalam pembelajaran. Untuk kegunaan teknologi itu sendiri yaitu agar
menyampaikan materi pelajaran yang lebih menarik lewat gambar dan vidio, mencari informasi lebih
mudah, dan mengikuti perkembangan zaman. Manfaat yang dirasakan yaitu mempermudah,
menyenangkan, dan mempersingkat waktu.

Yang ketiga cara memanfaatkan teknologi. Terdapat cara memanfaatkan teknologi untuk tugas
perkuliahan seperti mencari materi dan jawaban, menyimpan tugas di google drive, membuat dokumen,
seperti ppt dan word. Cara memanfaatkan teknologi untuk persiapan mengajar di SD yaitu mencari
bahan pembelajaran, membuat media pembelajaran, dan membuat vidio pembelajaran. Menurut 16
responden teknologi yang efektif untuk pembelajaran SD yaitu hp, laptop, infokus, speaker, dan game
berbasis pelajaran. Peran guru dalam pengembangan teknologi sebagai seorang fasilitator yang
berfungsi mengarahkan muridnya untuk selalu memanfaatkan teknologi dengan benar dan efektif,
sehingga murid bisa terbantu oleh teknologi yang mereka gunakan dalam pembelajaran.

Tabel 1. Hasil Responden Penerapan Teknologi Yang Efektif Untuk Pembelajaran di SD

Pertanyaan Hasil Jawaban Responden Penjelasan
Mampu membuka situs dengan  93,8% responden menjawab Dari jawaban responden ini
memasukkan URL di lokasi bar iya. menyatakan bahwa sebagian

browser besar calon guru mampu

membuka situs dengan
‘ memasukkan URL di lokasi bar
browser.

Mampu menggunakan tools 100% responden menjawab iya. Dari jawaban responden ini
pencarian untuk menemukan menyatakan bahwa mahasiswa
dan memperoleh informasi? calon guru sekolah dasar
mampu dalam menggunakan

tools pencarian untuk
menemukan dan memperoleh
informasi.

Mampu mengidentifikasi hasil 100% responden menjawab iya. Dari jawaban responden ini
pencarian menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar
mampu mengidentifikasi hasil
pencarian.
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Mampu menggunakan surat 93,8% responden menjawab
elektronik (email) iya.

Dari jawaban responden ini
menyatakan bahwa sebagian
besar mahasiswa calon guru
sekolah dasar Mampu
menggunakan surat elektronik
(email).

Mampu membuat email dan 100% responden menjawabiya. Dari jawaban responden ini

mengirimkannya dengan menyatakan bahwa mahasiswa
melampirkan file. calon guru sekolah dasar
oo mampu membuat email dan
mengirimkannya dengan

melampirkan file.
Memahami  konsep  dasar 100% responden menjawab iya Dari jawaban responden ini
internet menyatakan bahwa mahasiswa

calon guru sekolah dasar
memahami  konsep  dasar
internet

Mampu membuat laman web
sendiri dengan memposting
teks, gambar dan hyperlink

50% responden menjawab iya
dan 50% responden menjawab
tidak.

Dari jawaban responden ini
menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar belum
mampu membuat laman web
sendiri dengan memposting
teks, gambar dan hyperlink
tidak begitu mudah dan juga
tidak begitu sulit.

Kemudian kategori yang keempat yaitu kemampuan dasar menggunakan internet dengan tujuh
pertanyaan kemudian memberi dua pilihan yaitu iya dan tidak kepada 50 responden. Bisa kita simpulkan
bahwa responden memiliki kemampuan dasar dalam menggunakan internet. Zaman sekarang anak
muda memiliki kemampuan dan ketrampilan dalam mengoperasikan gadget dan mengakses internet
yang baik. Menurut (Kurniawati & Baroroh, 2016; Rahmadani, 2020) dalam (Dinata, 2020) mengatakan
hal tersebut wajar, mengingat hampir semua mahasiswa memiliki smartphone dan menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk internetan.
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Tabel 2. Hasil Responden Terhadap Kemampuan Dasar Menggunakan Internet

Pertanyaan

Hasil Jawaban Responden

Penjelasan

Mampu memilih metode atau
sistem temu balik informasi yang
paling cocok untuk mengakses
informasi yang dibutuhkan

87,5% responden menjawab iya.

A

87,5%

Dari jawaban responden ini
menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar mampu
memilih metode atau sistem temu
balik informasi yang paling cocok
untuk mengakses informasi yang
dibutuhkan

Mampu menyeleksi, menyimpan
dan mengelola informasi dan
sumber informasi

81,3% responden menjawab iya.

Dari jawaban responden ini
menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar mampu
menyeleksi, menyimpan dan
mengelola informasi dan sumber
informasi

Mampu mengidentifikasi berbagai
jenis  sumber informasi yang
potensial

75% responden menjawab iya.

@

Dari jawaban responden ini
menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar kurang
mampu dalam mengidentifikasi
berbagai jenis sumber informasi
yang potensial

Mampu mengidentifikasi konsep

75% responden menjawab iya.

Dari jawaban responden ini

dan istilah kunci yang menyatakan bahwa mahasiswa

menggambarkan informasi yang h calon guru sekolah dasar kurang

dibutuhkan mampu dalam mengidentifikasi
konsep dan istilah kunci yang
menggambarkan informasi yang
dibutuhkan

Mampu mengidentifikasi  jenis 75% responden menjawab iya.  Dari jawaban responden ini

sumber informasi dalam katalog
perpustakaan digital

®

menyatakan bahwa mahasiswa
calon guru sekolah dasar kurang
mampu dalam  mengidentifikasi
jenis sumber informasi dalam
katalog perpustakaan digital

Kategori yang kelima yaitu kemampuan menemukan dan memperoleh informasi dengan lima
pertanyaan kemudian dimemberi dua pilihan yaitu iya dan tidak kepada 50 responden. Hasil jawaban
responden mengenai kemampuan menemukan dan memperoleh informasi maka kita simpulkan bahwa
responden memiliki kemampuan menemukan dan memperoleh informasi dengan baik. Kemampuan
literasi teknologi ini dapat memudahkan calon guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
platform yang beragam. Literasi teknologi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja secara
independen maupun bekerjasama dengan orang lain secara efektif, penuh tanggung jaab dan tepat

(o]
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dengan menggunakan instrumen teknologi untuk mendapat, mengelola, kemudian mengintegrasikan,
mengevaluasi, membuat serta mengkomunikasikan informasi (Winarsih & Furinawati, 2018).

Teknologi ada sesuatu yang tidak dapat bisa merubah peran seorang guru dalam mendidik anak-anak
di sekolah. Karena peran guru dalam mendidik anak-anak di sekolah sangatlah penting. Seperti halnya
mendidik sikap dan karakter, itu hanya bisa dilakukan langsung oleh peran seorang guru. Tetapi
teknologi dapat membantu seorang dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Seperti yang kita
ketahui, teknologi memiliki banyak sekali manfaat didalamnya. Oleh sebab itu, kita sebagai mahasiswa
calon guru sekolah dasar harus mampu dalam menggunakan teknologi. Dengan begitu kita memiliki
banyak cara untuk membuat proses pembelajaran di dalam kelas lebih menyenangkan dan siswa dapat
menangkap materi dengan baik.

Kita sebagai mahasiswa calon guru sekolah dasar harus bijaksana dalam menggunakan teknologi yang
memiliki akses mudah dan luas untuk memperoleh materi, informasi dan juga media. Teknologi pada
era revolusi industri 4.0 ini akan semakin berkembang dan memiliki internet yang luas membuat sebuah
tantangan baru untuk para mahasiswa calon guru sekolah dasar dalam mengajar peserta didik. Oleh
sebab itu, kita harus pandai dan juga bijak dalam menggunakan sosial media maupun media internet
yang lain. Menjadi guru sekolah dasar memang tidaklah mudah. Namun jika kita sebagai calon guru
mampu dan menguasai teknologi, siswa pun akan merasa senang dalam pembelajaran.

4. Kesimpulan

Pada kenyataan nya hasil angket yang telah calon guru kirimkan kepada kami mengenai cara
memanfaatkan teknologi untuk persiapan mengajar di SD, ada 93.8% menyatakan bahwa calon guru sd
mampu membuka situs dengan memasukan URL dilokasi bar browser,100% mahasiswa calon guru SD
mampu dalam menggunakan tools pencarian, 100% mampu mengidentifikasi hasil pencarian, 93,8%
calon guru sekolah dasar Mampu menggunakan surat elektronik (email). 100% calon guru sekolah dasar
mampu membuat email dan mengirimkannya dengan melampirkan file. 100% calon guru sekolah dasar
memahami konsep dasar internet. 50% calon guru SD membuat laman web sendiri dengan memposting
teks, gambar dan hyperlink
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